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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Karangsari | SDN Ngulakan |, desa
karangsari. Type penelitian menggunakan pendekatan”Cross Sectional” dan
sifat penelitian adalah “Explanatory Reasearch”. Pemilihan lokasi di dua
sekolah dasar dilakukan secara purposive sampling dengan 42 anak kelas I.
Pengolahan data status gizi dinilai dengan persentil. Konsumsi energi,
protein diukur dengan menggunkan DKBM, DKGM, DKGJ, DPM, DMM,
daftar komposisi zat gizi bahan pangan Indonesia. Praktek gizi ibu diukur
dengan skor total. Analisa data diuji dengan korelasi product moment
dankorelasi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status gizi berada pada P27,42 dan
dikategorikan status gizi baik, tetapi masih berada dibawah kelas median
atau persentil 50. status gizi kurang 9,52%, baik 88,10% dan lebih 2,38%.
Tingkat konsumsi energi anak 66,35% dari AKG dan dikategorikan tingkat
konsumsi energi kurang. Sedangkan tingkat konsumsi protein anak 94,77%
dari AKG dan dikategorikan tingkat konsumsi protein baik. Praktek gizi baik
54,76, kurang 45,24%. Praktek gizi ibu dikategorikan tingkat praktek gizi
baik.

Hubungan bermakna antar konsumsi energi dan proteinde status gizi anak.
Bobot sumbangan efektif energi lebih besar bila dibandingkan dengan
protein. Hubungan bermakna antara praktek gizi ibu dengan konsumsi
energi maupun protein anak.
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